BAB 4

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa memang
terdapat perbedaan antara auditor pria dan wanita mengenai kinerja mereka dalam
menjalankan tugasnya sebagai auditor namun perbedaan tersebut tidak signifikan.

Antara auditor pria dan wanita juga terdapat perbedaan secara natural,
tetapi perbedaan tersebut tidak boleh dijadikan alasan untuk membedakan diantara
keduanya guna memojokkan suatu kinerja yang dilihat dari isu gender karena
pada dasarnya antara akuntan publik pria dan wanita mempunyai kemampuan,
hak, kewajiban serta peluang yang sama schubungan dengan jemjang karir
maupun pengembangan kemampuan intelektual berkaitan dengan profesinya
sebagai auditor, asalkan diantara keduanya dapat lebih meningkatkan sikap
profesionalnya untuk tidak saling meragukan kemampuan dari masing-masing

gender.
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